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Abstrak. Studi ini bertujuan untuk menyelidiki efek strategi Gallery Walk menggunakan poster terhadap penguasaan
kosakata bahasa Inggris siswa. Studi ini menggunakan metode pra-eksperimental dengan desain pra-tes dan pasca-
tes satu kelompok yang melibatkan 17 siswa kelas tujuh di sebuah sekolah menengah pertama di Indonesia. Data
dikumpulkan melalui tes kosakata yang dilakukan sebelum dan sesudah intervensi. Hasilnya menunjukkan bahwa
rata-rata skor siswa meningkat dari 55,53 pada pra-tes menjadi 78,82 pada pasca-tes. Selain itu, Tes Wilcoxon Signed
Ranks menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,001, menunjukkan perbedaan signifikan antara hasil sebelum dan
pasca-tes. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi Gallery Walk menggunakan poster secara efektif meningkatkan
penguasaan kosakata siswa dengan mendorong partisipasi aktif dan pembelajaran visual. Studi ini berkontribusi
pada pengajaran bahasa Inggris dengan menyediakan strategi interaktif dan menarik yang dapat membantu guru
meningkatkan hasil pembelajaran kosakata siswa.

Kata Kunci - Strategi Jalan Galeri; Poster;, Penguasaan Kosakata; Desain Pra-Eksperimental

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi Gallery Walk dengan menggunakan poster terhadap
penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa. Penelitian ini menggunakan metode pra-eksperimental dengan desain
pra-tes dan pasca-tes satu kelompok yang melibatkan 17 siswa kelas VII di sebuah sekolah menengah pertama di
Indonesia. Data dikumpulkan melalui tes kosakata yang dilaksanakan sebelum dan sesudah intervensi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa meningkat dari 55,53 pada pra-tes menjadi 78,82 pada pasca-
tes. Selain itu, Uji Wilcoxon Signed Ranks menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,001, yang mengindikasikan
adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pra-tes dan pasca-tes. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi
Gallery Walk yang menggunakan poster efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata siswa melalui partisipasi
aktif dan pembelajaran visual. Penelitian ini berkontribusi pada pembelajaran bahasa Inggris dengan menyediakan
strategi pembelajaran yang interaktif dan menarik untuk meningkatkan hasil belajar kosakata siswa.

Kata Kunci — Strategi Gallery Walk, Poster; Penguasaan Kosakata; Desain Pra-Eksperimen

I. PENDAHULUAN

Elemen kunci dalam belajar bahasa Inggris adalah kemahiran kosakata, yang berdampak pada kemampuan siswa
dalam empat keterampilan bahasa: membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan. Pengajar bahasa Inggris di
sekolah menengah kesulitan mengajarkan kosakata dalam konteks bahasa Indonesia (English as a Foreign Language)
karena banyak siswa berasal dari latar belakang yang beragam. Kompetensi kosakata siswa masih terbatas. Pengajaran
kosakata yang efektif melibatkan partisipasi aktif siswa, pengulangan, perencanaan eksplisit, dan pengenalan daftar
kata baru untuk menempatkan mereka dalam situasi yang bermakna. "Pengajaran kosakata sangat penting untuk
pembelajaran bahasa Inggris terutama dalam konteks EFL," seperti kata Aswad, sehingga metode pengajaran kosakata
harus digunakan. Perlu membantu siswa belajar memahami dan menggunakan kata-kata secara efektif [1][2][3].

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan di Muhammadiyah 4 Junior High School di Porong, peneliti
menemukan bahwa siswa kelas tujuh masih memiliki penguasaan kosakata bahasa Inggris yang terbatas, sechingga
sulit bagi mereka untuk memahami materi pembelajaran dan mengekspresikan ide mereka dalam bahasa Inggris.
Pengamatan awal dan penilaian guru menunjukkan bahwa rata-rata skor pencapaian kosakata siswa sekitar 56, yang
diklasifikasikan rendah karena banyak siswa belum memenuhi ekspektasi pembelajaran minimum sekolah. Sebagian
besar siswa mengandalkan terjemahan kata demi kata dan kesulitan mengingat kosakata baru karena pengajaran di
kelas umumnya didominasi oleh aktivitas berbasis buku teks dengan kesempatan partisipasi aktif yang terbatas.
Suasana kelas juga menunjukkan bahwa siswa cenderung pasif dan cepat kehilangan minat ketika kosakata diajarkan
dengan metode konvensional. Kondisi-kondisi ini mendorong peneliti untuk fokus pada penguasaan kosakata sebagai

Hak Cipta © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Preprint ini dilindungi oleh hak cipta yang dimiliki oleh Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dan
didistribusikan di bawah Lisensi Atribusi Creative Commons (CC BY). Pengguna dapat membagikan, mendistribusikan, atau mereproduksi karya selama
penulis asli dan pemegang hak cipta tercantum, dan server preprint dikutip sesuai standar akademik.

Penulis tetap berhak menerbitkan karya mereka di jurnal akademik di mana hak cipta tetap menjadi milik mereka. Penggunaan, distribusi, atau reproduksi
yang tidak mematuhi syarat ini tidak diperbolehkan.


mailto:yuliastutik@umsida.ac.id

2 | Halaman

topik utama studi ini, mengingat kosakata berfungsi sebagai dasar untuk mengembangkan keterampilan bahasa Inggris
lainnya. Ada berbagai strategi dalam mengajarkan kosakata, dan strategi tersebut harus disesuaikan dengan kebutuhan
spesifik siswa, lingkungan kelas, dan tujuan mata kuliah. Menurut kosakata Liu, strategi akuisisi dapat dibagi menjadi
enam kelompok: pendekatan kognitif, metakognitif, determinasi, memori, pengkodean, dan aktivasi. Teknik
metakognitif juga termasuk, indikator terkuat kemampuan siswa untuk mempelajari kosakata. Strategi metakognitif
merujuk pada kemampuan pembelajar untuk merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses pembelajaran
mereka sendiri, sehingga memungkinkan mereka menggunakan strategi yang tepat untuk meningkatkan akuisisi
kosakata. Sebaliknya, studi Haque menyoroti pentingnya penggunaan media visual dan strategi pembelajaran
kooperatif dalam lingkungan akuisisi kosakata bahasa Indonesia. Strategi efektif meliputi pengulangan kata,
penggunaan alat bantu visual, permainan edukatif, kerja kelompok, dan penggunaan kata-kata dalam situasi nyata agar
siswa dapat belajar dan menerapkannya, lebih terlibat, dan tidak sekadar penyerap pengetahuan secara pasif [4][5].

Ide untuk menerapkan strategi Gallery Walk muncul dari kebutuhan menciptakan lingkungan belajar yang lebih
interaktif dan berpusat pada siswa, di mana siswa dapat secara aktif mengamati, berdiskusi, dan bertukar ide sambil
mempelajari kosakata baru. Dengan memasukkan poster sebagai alat pembelajaran visual, strategi Gallery Walk
diharapkan dapat membuat pembelajaran kosakata lebih bermakna, menarik, dan lebih mudah diingat oleh siswa.
Kombinasi jalan kaki di galeri dan poster efektif dan sejalan dengan teori konstruktivis Piaget dan Vygotsky, yang
menyatakan bahwa semakin banyak paparan dan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, semakin kuat
pengetahuan yang mereka bangun [6].

Gallery Walk adalah strategi pengajaran yang menarik dan dapat memudahkan akuisisi kosakata. Strategi ini
memungkinkan siswa bergerak di kelas dan mengunjungi berbagai stasiun yang menampilkan tugas atau materi visual,
seperti poster, untuk berdiskusi dan bertukar ide dengan teman-teman mereka. Melalui interaksi langsung dengan
materi pembelajaran, diskusi, dan refleksi, strategi ini mendorong partisipasi aktif dan pembelajaran kolaboratif.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Gallery Walk meningkatkan keterlibatan kelas dan berpikir kritis dalam
konteks pembelajaran bahasa. Demikian pula, poster telah diakui sebagai media visual yang efektif untuk membantu
siswa memahami, mengingat, dan mengingat kosakata melalui integrasi informasi tekstual dan visual [7][8][9][10]
[11][12][13]. Namun, sebagian besar studi sebelumnya telah meneliti efektivitas strategi Gallery Walk dan poster
secara terpisah atau berfokus pada konteks pendidikan dan hasil pembelajaran yang berbeda. Sebagai hasilnya, bukti
empiris mengenai integrasi strategi Gallery Walk dengan poster untuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasa
Inggris di kalangan siswa SMP Indonesia masih terbatas. Oleh karena itu, keunikan studi ini terletak pada integrasi
strategi Gallery Walk dengan poster untuk menciptakan lingkungan belajar kosakata yang interaktif, kolaboratif, dan
didukung secara visual, khususnya bagi siswa SMP Indonesia yang belajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing (EFL).

Untuk mengatasi kesenjangan penelitian ini, studi ini menggunakan desain pra-eksperimental untuk menguji
efektivitas strategi Gallery Walk, menggunakan poster sebagai media, dalam meningkatkan kemahiran kosakata
bahasa Inggris siswa kelas tujuh di SMP Muhammadiyah 4 Porong. Sebelum menerapkan strategi ini, dilakukan
pengamatan awal untuk mengidentifikasi tingkat kemahiran kosakata awal siswa, partisipasi di kelas, dan media
pembelajaran yang umum digunakan oleh guru. Temuan dari pengamatan ini menjadi dasar untuk merancang
intervensi dan mengevaluasi kemajuan pembelajaran siswa melalui ujian pra- dan pasca. Oleh karena itu, studi ini
bertujuan menjawab pertanyaan penelitian berikut: Apakah penerapan strategi Gallery Walk menggunakan poster
secara signifikan meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa SMP?[14]

II. METODE

A. Desain Riset

Studi ini menggunakan Desain Pra-Eksperimental dalam bentuk Desain Pra-Uji Satu Kelompok dan Desain Pasca-
Tes. Metode pra-eksperimental dengan desain pra-tes dan pasca-tes satu kelompok dipilih karena studi ini bertujuan
menentukan efek awal dari strategi Gallery Walk yang dibantu poster dalam meningkatkan kosakata siswa dalam
kondisi kelas nyata. Desain ini dipilih untuk mengetahui bagaimana strategi Gallery Walk yang menggunakan media
poster memengaruhi kemampuan kosakata siswa sebelum dan sesudah intervensi. Desainnya diilustrasikan sebagai
berikut: "O: > X > 0.".

Dalam desain ini, O = pra-uji, X = perlakuan (strategi Gallery Walk dan poster), dan O2 = pasca-uji. Literatur
tentang pra-ujian pasca-ujian di lingkungan pendidikan mendukung penggunaan desain ini. Misalnya, pendekatan pra-
ujian pasca-ujian digunakan dalam studi "Pengaruh Media Seri Gambar terhadap Penguasaan Kosakata Siswa" untuk
menilai dampak media visual terhadap kosakata siswa. Selain itu, studi "Conditioning on the Pre-test versus Gain-
Score Modeling" menekankan pentingnya menggunakan pre-test sebagai dasar dalam penelitian pendidikan [15][16].

B. Populasi dan Sampel
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Dalam studi ini, seluruh siswa kelas tujuh di Muhammadiyah 4 SMP di Porong selama tahun ajaran 2025/2026
membentuk populasi tersebut. Sampel dipilih menggunakan pengambilan sampel bertujuan, yang didasarkan pada
kelas dengan kemampuan kosakata yang rendah, sebagaimana ditentukan oleh temuan pra-pengamatan. Satu sampel
yang terdiri dari 17 siswa kelas tujuh berdasarkan kualitas ini sejalan dengan praktik pendidikan di mana kelompok
tertentu ditargetkan untuk intervensi [17].

C. Variabel Riset
Variabel dalam studi ini adalah:
* Variabel independen adalah strategi Gallery Walk menggunakan poster.
* Variabel tergantung adalah kemampuan kosakata bahasa Inggris siswa.

Kedua variabel tersebut diukur secara kuantitatif melalui pengujian dan alat pengamatan.

D. Instrumen Riset

Instrumen yang digunakan dalam studi ini terdiri dari poster sebagai media pembelajaran dan tes kemahiran
kosakata sebagai alat pengukuran. Tes kemahiran kosakata diadaptasi dari Ridwan (2025) dan terdiri dari 25
pertanyaan pilihan ganda yang berfokus pada topik yang relevan bagi siswa kelas tujuh. Tes ini dilakukan sebagai
ujian pra-dan sesudah tes untuk mengukur penguasaan kosakata siswa sebelum dan sesudah perawatan menggunakan
strategi Gallery Walk dengan poster. Selain itu, poster yang digunakan sebagai media pembelajaran dirancang
berdasarkan topik pembelajaran siswa dan kebutuhan kelas. Semua instrumen penelitian, termasuk poster serta
pertanyaan pra-tes dan pasca-ujian, divalidasi oleh dosen universitas dan guru bahasa Inggris dari sekolah untuk
memastikan validitas, keandalan, dan kesesuaian dengan tingkat kemampuan siswa [18].

E. Pengumpulan Data
Proses penelitian terdiri dari tiga fase utama dalam tiga pertemuan:
1) Pertemuan 1: Pra-Aktivitas (Pra-tes)

« Siswa menyelesaikan pra-tes untuk menilai kemahiran kosakata awal mereka. Pertanyaan pra-tes ini
diadaptasi dari penelitian Mawaddah tentang model cakupan kompetensi siswa yang dipelajari [19].
Contoh: - "la memiliki sayap, bulu, dan paruh." Hewan itu ...

A. Bird
B. Ikan
C. Unta
D. Bull
- Singa menggunakan ... untuk menangkap mangsa.
A. Wing
cakar
C. Fin
D. Gill
2) Pertemuan 2: Selama Aktivitas (Perawatan)
a) Pengobatan dilakukan dalam tiga sesi pembelajaran.
b) Di awal setiap sesi, guru menjelaskan tujuan belajar, prosedur aktivitas, dan hasil yang
diharapkan agar siswa memahami tujuan pembelajaran tersebut.
¢) Guru menyiapkan dan menampilkan poster berisi kata kunci yang disertai gambar relevan
untuk mendukung pemahaman siswa.
d) Para siswa dibagi menjadi kelompok kecil beranggotakan empat hingga lima siswa untuk
mendorong kolaborasi dan partisipasi aktif.
e) Poster-poster tersebut ditempatkan di sekitar ruang kelas untuk membentuk galeri.

f) Setiap kelompok bergiliran mengamati poster dengan berjalan di sekitar kelas.
g) Saat mengamati poster, para siswa mendiskusikan isi poster di kelompok mereka dan mencatat
kosakata baru atau yang tidak familiar yang mereka temui.
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h) Guru memantau diskusi kelompok, membimbing siswa bila diperlukan, menjawab pertanyaan,
dan memberikan umpan balik selama aktivitas.
i) Setelah menyelesaikan galeri berjalan, setiap kelompok diminta untuk menyusun lima kalimat
menggunakan kosakata yang telah mereka pelajari.
j)  Setiap siswa dalam kelompok tersebut memberikan setidaknya satu elemen kalimat (seperti

kata, frasa, atau ide) untuk memastikan partisipasi yang setara.

k) Akhirnya, setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan kalimat mereka kepada kelas.
1)  Guru mengakhiri sesi dengan memberikan umpan balik, memperbaiki kesalahan, dan
memperkuat penggunaan kosakata yang benar.

STEP1

Treatment Duration

The treatment was
conducted in three
lzarning sessions.

STEP7

Group Discussion and
Vocabulary
MNotetaking

While observing the
posters, the students
discussed the content
of the posters in their
groups and noted any
new or unfamiliar
vocabulary they
encountered.

5)

STEP 2

Explanation of
Learning Objectives

At the beginning of
each session, the
tzacher explained the
learning abjectives,
activity procedurss,
and expected
DQUICOMES 10 ENsure
that students
understood the
learning objectives.

STEP 8

Teacher Monitoring
and Guidance

The teacher
monitored group
discussions, guided
students when
necsszary, answerad
guestions, and
provided feedback
during the activity.

Preparation of
Learning Media

The teacher prepared
and displayed posters
containing keywords
accompanied by
relevant images 1o
support student
understanding.

Sentence Construction

Activity

After completing the
walking gallery. sach
Eroup was asked to
compaose five
SEniences using the
wocabulary they had
lzarned.

3) Pertemuan 3: Pasca-Aktivitas (Pasca-tes)

O,

Student Grouping

The students were
divided into small
groups of four to five
students o
SnCoUrage
collaboration and
active participation.

28

Individual Student
Contribution

Each student in the
Eroup contributed at
least one element of
a sentence (such as a
word, phraze, or idea)
to ensure egual
participation.

Pendekatan ini mengikuti prinsip interaktif dan partisipatif dari metode Gallery Walk [20].

D289

Classroom Gallery
Setup

The posters were
placed around the
clazsroom to form a
“gallery.”

2

Group Presentation

Fimally, each group
presented their
discussion results and
sentences to the
class.

Gallery Walk
Activity

Each group took
turns observing the
posters by walking
around the
classroom.

9

Feedback and
Reinforcement

The teacher endad
the session by
providing feedback,
COrrecting mistakes,
and reinforcing the
correct use of
vocabulary.

* Setelah perawatan, siswa mengikuti tes pasca-ujian untuk mengukur peningkatan kemahiran kosakata
mereka.

* Pertanyaan posstest sama dengan pertanyaan pra-tes; mereka diadaptasi dari artikel Mawaddah dalam
kerangka teoretis yang sama [19].

F. Analisis Data

Data dalam studi ini dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial melalui SPSS. Pertama, statistik
deskriptif digunakan untuk menghitung rata-rata, deviasi standar, dan peningkatan persentase dari hasil pra-tes dan
pasca-tes untuk menggambarkan pencapaian kosakata siswa sebelum dan sesudah intervensi. Menurut Sugiyono,
statistik deskriptif berguna untuk menyajikan dan mendeskripsikan data penelitian secara sistematis dan jelas.
Selanjutnya, data diuji untuk normalitas guna menentukan apakah distribusi data normal atau tidak. Hasil uji
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normalitas menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi secara normal. Oleh karena itu, para peneliti menggunakan
Tes Wilcoxon Signed-Rank sebagai tes statistik non-parametrik untuk menentukan apakah terdapat perbedaan
signifikan antara skor sebelum dan pasca-tes. Uji Wilcoxon sesuai ketika data sampel dipasangkan dan tidak
terdistribusi secara normal. Dalam SPSS, nilai signifikansi diidentifikasi melalui Asymp. Sig. (2-ekor). Jika nilai
signifikansi kurang dari 0,05, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H:) diterima, menunjukkan adanya
efek signifikan dari penggunaan strategi Gallery Walk dengan poster terhadap penguasaan kosakata siswa. Prosedur
analitis ini juga didukung oleh Imam Ghozali dalam analisis statistik menggunakan SPSS [21][22].

III. TEMUAN DAN DISKUSI

A. Temuan
Statistik Deskriptif Pra-Tes dan Pasca-Tes

Tabel 1 menyajikan statistik deskriptif pencapaian kosakata siswa sebelum dan setelah penerapan strategi Gallery
Walk menggunakan poster.

Tabel 1. Pra-tes dan pasca-tes Hasil Pembelajaran Siswa

Tid N Minimum Maksimum rata-rata Penyimpangan
ak Kelas
Menengah
1 Pra-Tes 17 24 38 55,53 16,905
2 Pasca-tes 17 24 100 78,82 23,098

3 N yang valid 17
(listwise)

Berdasarkan Tabel 1, skor rata-rata pra-tes adalah 55,53 dengan deviasi standar 16,905. Skor minimum yang
diperoleh siswa adalah 24, sedangkan skor maksimum adalah 88. Temuan ini menunjukkan bahwa penguasaan
kosakata siswa sebelum pengobatan masih relatif rendah. Setelah perawatan dilakukan dengan strategi Gallery Walk
yang dibantu poster, skor pasca-ujian siswa meningkat. Skor rata-rata pasca-tes menjadi 78,82 dengan deviasi standar
23,098. Skor minimum tetap 24, sementara skor maksimum meningkat menjadi 100. Peningkatan skor rata-rata dari
55,53 menjadi 78,82 menunjukkan bahwa siswa mengalami pencapaian kosakata yang lebih baik setelah mengikuti
aktivitas pembelajaran. Peningkatan skor siswa menunjukkan bahwa strategi Gallery Walk menggunakan media
poster membantu siswa memahami dan mengingat kosakata bahasa Inggris dengan lebih efektif. Dukungan visual dari
poster dan aktivitas pembelajaran kolaboratif mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

Tes Normalitas

Sebelum melakukan uji hipotesis, uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data tersebar secara
normal. Hasil tes normalitas disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Tes Normalitas untuk Pencapaian Belajar Siswa

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Tid Statistik df Sig. Statistik df Sig.
ak
1 Pra-Tes ,134 17 ,200" ,969 17 ,799
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2 Pasca-tes ,236 17 ,013 ,803 17 ,002

Berdasarkan uji Shapiro-Wilk pada Tabel 2, nilai signifikansi pra-uji adalah 0,799, yang lebih tinggi dari 0,05.
Artinya, data pra-uji didistribusikan secara normal. Namun, nilai signifikansi pasca-tes adalah 0,002, yang lebih
rendah dari 0,05. Oleh karena itu, data pasca-uji tidak terdistribusi secara normal. Karena salah satu set data tidak
terdistribusi secara normal, para peneliti tidak menggunakan uji t Paired Sample. Sebagai gantinya, Tes Wilcoxon
Signed Ranks digunakan sebagai tes statistik non-parametrik untuk menganalisis perbedaan antara skor sebelum dan
pasca-tes.

Tes Wilcoxon Signed Ranks

Tes Wilcoxon Signed Ranks dilakukan untuk menentukan apakah ada perbedaan signifikan antara skor pra-tes
dan pasca-tes siswa setelah penerapan strategi Gallery Walk menggunakan poster.

Tabel 3. Tes Wilcoxon Signed Ranks

Tid N pangkat rata-rata jumlah pangkat
ak
1 Pra-Tes Peringkat Negatif la 2,50 2,50
Pasca-Tes
Peringkat Positif 15b 8,90 133,50
Seri Ic
Total 17

a. pasca-uji < pra-uji
b. pasca-uji > pra-tes

c. pasca-uji = pra-uji

Berdasarkan Tabel 3, terdapat 15 siswa yang memperoleh skor lebih tinggi di pasca-tes dibandingkan di pra-tes
(peringkat positif). Sementara itu, hanya 1 siswa yang mengalami penurunan skor (peringkat negatif), dan 1 siswa
memperoleh skor yang sama di kedua tes (seri). Banyaknya peringkat positif menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa mengalami peningkatan penguasaan kosakata setelah perawatan.

Tabel 4. Statistik Uji a

Tid Pasca-tes - Pra-Tes
ak

1 V4 -3.391b

2 Asymp. Sig. (2-ekor) ,001

a. Tes Wilcoxon Signed Ranks
b. Berdasarkan peringkat negatif.
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Selain itu, Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-ekor) adalah 0,001. Karena nilai signifikansi lebih
rendah dari 0,05, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H:) diterima. Ini berarti ada perbedaan signifikan
antara skor pra-tes dan pasca-tes siswa.

B. Diskusi

Temuan studi ini menunjukkan bahwa penerapan strategi Gallery Walk menggunakan poster secara signifikan
meningkatkan kemahiran kosakata bahasa Inggris siswa. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivis yang diajukan
oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky, yang menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui partisipasi aktif dan
interaksi sosial. Studi ini juga mendukung pandangan Elliot, yang menyatakan bahwa aktivitas Gallery Walk
meningkatkan keterlibatan di kelas dan mendukung pembelajaran bahasa melalui partisipasi aktif. Demikian pula,
Adisti et al. menemukan bahwa poster membantu siswa memahami dan menghafal kosakata dengan lebih efektif
karena elemen visual memberikan dukungan pembelajaran yang bermakna [23][9][12].

Namun, meskipun studi ini menunjukkan hasil positif, beberapa studi sebelumnya berpendapat bahwa strategi
Gallery Walk tidak selalu efektif di setiap situasi pembelajaran di kelas. Ridwan et al. menyatakan bahwa Gallery
Walk membutuhkan perencanaan sistematis, manajemen kelas yang baik, dan koordinasi efektif antara guru dan siswa
untuk menghindari hambatan selama proses pembelajaran. Selain itu, Teaching Wiki on the Gallery Walk menjelaskan
bahwa strategi ini dapat menyebabkan keterlibatan yang dangkal jika siswa tidak terlibat secara aktif dalam diskusi
bermakna atau jika tugas pembelajaran tidak cukup menantang. Selain itu, sebuah studi tentang pembelajaran
matematika melaporkan bahwa strategi Gallery Walk tidak efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa
dalam kondisi kelas tertentu. Oleh karena itu, efektivitas strategi Gallery Walk sangat bergantung pada pengaturan
kelas, manajemen waktu, dan partisipasi aktif siswa [24][25].

Studi ini berkontribusi pada pengajaran bahasa Inggris dengan menunjukkan bahwa strategi Gallery Walk, yang
didukung oleh poster, dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa
untuk pengajaran kosakata. Temuan menunjukkan bahwa strategi ini mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif
melalui observasi, diskusi, dan kolaborasi, sekaligus membantu mereka mengingat kosakata baru dengan lebih efektif
melalui pembelajaran visual. Oleh karena itu, Gallery Walk dapat menjadi strategi pengajaran alternatif bagi guru
bahasa Inggris yang bertujuan meningkatkan penguasaan kosakata dan keterlibatan siswa di kelas. Namun, studi ini
memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, studi ini hanya melibatkan satu kelas dengan jumlah peserta yang relatif
kecil, sehingga membatasi generalisasi temuan. Kedua, intervensi dilakukan dalam waktu singkat dan oleh karena itu
mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan efektivitas jangka panjang dari strategi tersebut. Ketiga, studi ini hanya
berfokus pada penguasaan kosakata tanpa menelaah dampaknya pada keterampilan bahasa Inggris lainnya.

IV. KESIMPULAN

Studi ini menyimpulkan bahwa penerapan strategi Gallery Walk menggunakan poster secara efektif meningkatkan
penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa SMP. Strategi ini berhasil karena secara aktif melibatkan siswa dalam
mengamati, berdiskusi, dan menerapkan kosakata baru melalui pembelajaran kolaboratif yang didukung oleh media
visual, sehingga membuat pembelajaran kosakata menjadi lebih bermakna, mudah diingat, dan menyenangkan.
Temuan ini menunjukkan bahwa siswa dapat mengembangkan kosakata mereka lebih efektif melalui pengalaman
belajar interaktif, sementara guru dapat mengadopsi strategi Gallery Walk sebagai pendekatan pengajaran alternatif
untuk menciptakan lingkungan kelas yang lebih menarik dan berpusat pada siswa. Studi ini berkontribusi pada bidang
pengajaran bahasa Inggris dengan memberikan bukti empiris bahwa mengintegrasikan strategi Gallery Walk dengan
poster dapat meningkatkan pembelajaran kosakata dalam kelas Bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing (EFL) di
Indonesia, khususnya di tingkat sekolah menengah pertama. Mengingat keterbatasan studi ini, peneliti masa depan
dianjurkan untuk melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam, menerapkan periode intervensi yang lebih
panjang, membandingkan strategi ini dengan pendekatan pengajaran lain, dan menyelidiki efektivitasnya dalam
meningkatkan keterampilan bahasa Inggris lainnya, seperti berbicara, membaca, menulis, dan mendengarkan.
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